
BAB  V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yaang dilakukan didapatkan hasil bahwa : 

1. Getah Pohon Pisang Ambon (Musa paradisiacavar S.) dapat 

diformulasikan menjadi sediaan gel antijerawat. 

2. Sediaan Gel Getah Pohon Pisang Ambon (Musa paradisiacavar S.) 

memiliki efektivitas terhadap bakteri  Propionibacterium acnes. 

5.2 Saran 

 Adapun saran adalah sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai pembuatan formulasi gel 

dari getah pohon pisang ambon (Musa paradisiacavar S.) 

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai uji efektivitas sediaan 

terhadap bakteri  Propionibacterium acnes. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memformulasi sediaan dari 

getah pohon pisang ambon (Musa paradisiacavar S.) dengan  konsentrasi 

yang lebih tinggi.  
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